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ABSTRACT 
This study aims to analyze the capability rate of MSE 
entrepreneurs to access financing in Islamic banking in Medan, case 
study SUMUT Syariah Bank, Medan. This research using descriptive 
method with the primary data. The data collected through interviews 
and questionnaires. This study is conducted to know the reason, the 
potential and constraints of entrepreneurs in SMEs in accessing 
finance, especially Islamic banking at SUMUT Syariah Bank. Based 
on the results of the study indicate that the reason for MSE 
entrepreneurs access financing in Islamic banking because proposals 
from friends / family and MSEs entrepreneurs potential in accessing 
finance the initial capital and MSE entrepreneurs income and the 
constraints faced is the need to have a business license and financial 
statements each month. 
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PENDAHULUAN 
Dari perspektif dunia, diakui bahwa usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)  punya 
suatu peran yang penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, 
UMK diharapkan untuk bisa terus berperan secara optimal dalam upaya mengurangi 
pengangguran yang jumlahnya cenderung meningkat terus setiap tahunnya. Dengan banyak 
menyerap tenaga kerja berarti UMK juga punya peran strategis dalam upaya pemerintah 
selama ini memerangi kemiskinan di dalam negeri. Namun sejalan dengan itu, ada pula 
beberapa permasalahan umum yang dihadapi UMK antara lain terbatasnya kualitas sumber 
daya yang dimiliki, akses pasar dan permodalan.  
Berkaitan dengan masalah permodalan, upaya pemerintah dengan menyediakan dana 
bergulir baru menjangkau sebagian kecil usaha yang ada. Sementara itu, banyak UMK 
khususnya di Kota Medan yang kesulitan memperoleh tambahan modal walaupun 
mempunyai prospek usaha yang bagus, akan tetapi mengalami masalah dalam permodalan. 
Permodalan bagi UMK menjadi program menarik di dunia perbankan. Namun tidak 
sedikit pula pemberian kredit kepada masyarakat tersebut mengalami kendala dikarenakan 
bank tidak memberikan pinjaman tanpa jaminan serta neraca untung rugi sementara usaha-
usaha kecil maupun koperasi tidak memiliki itu semua. Upaya meningkatkan akses kredit 
UMK ke perbankan melalui penjaminan kredit juga menjadi perhatian Perbankan Syariah. 
Di dalam perbankan syariah, istilah kredit tidak dikenal karena bank syariah memiliki 
skema yang berbeda dengan bank konvensional dalam menyalurkan dananya kepada pihak 
yang membutuhkan. Bank syariah menyalurkan dananya kepada nasabah dalam bentuk 
pembiayaan. Sifat pembiayaan bukan merupakan utang piutang, tetapi merupakan investasi 
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yang diberikan bank kepada nasabah dalam melakukan usaha. Akan tetapi sama hal dengan 
bank konvensional dalam setiap pemberian kreditnya pembiayaan juga memiliki syarat 
tertentu yang harus dipenuhi oleh para pengusaha UMK untuk memperolehnya. Untuk itu 
para pengusaha harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh pihak Bank 
khususnya Bank SUMUT Syariah . Namun tidak semua pengusaha UMK yang momohon 
pembiayaan dapat diberikan oleh Bank SUMUT Syariah dengan alasan beberapa persyaratan 
yg tidak dipenuhi. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Kemampuan Pengusaha UMK 
dalam Mengakses Kredit Perbankan Syariah di Kota Medan (Studi Kasus : Bank 
SUMUT Syariah Cabang Medan).” 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan dengan kriteria memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki hasil 
penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar dengan kriteria memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 
Permasalahan UMK 
Menurut Hubeis (2009) permasalahan umum yang biasanya terjadi pada UMK yaitu: 
1. Kesulitan Pemasaran  
2. Keterbatasan Finansial 
3. Keterbatasan SDM 
4. Masalah Bahan Baku 
5. Keterbatasan Teknologi 
6. Managerial Skill 
7. Kemitraan 
8.  
Perbankan Syariah 
Menurut  sudarsono (2004 ), Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 
uang yang beroperasi di sesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Pembiayaan yang 
diberikan oleh bank syariah berbeda dengan kredit yang diberikan oleh bank konvensional. 
Dalam perbankan syariah, return atas pembiayaan tidak dalam bentuk bunga, akan tetapi 
dalam bentuk lain sesuai dengan akad – akad yang disediakan oleh bank syariah. Adapun 
unsur – unsur dalam pembiayaan menurut Ismail (2010), yaitu : 
1. Bank Syariah 
2. Mitra Usaha / Partner 
3. Kepercayaan/ Trust 
4. Akad  
Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol.2 No. 
313 
 
5. Risiko 
6. Jangka Waktu  
7. Balas Jasa 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini berbentuk deskriptif. Penelitian 
deskriftif yaitu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fakta dan populasi atau daerah tertentu. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Medan yaitu di tempat para pengusaha melakukan usaha 
mikro dan kecil yang mengakses kredit di Bank SUMUT Syariah. Penelitian ini dilakukan ± 
3 bulan dari terbitnya surat ijin riset bank. 
 
Batasan Operasional 
Mengingat keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian maka penulis memberikan 
batasan operasional untuk penelitian ini yang hanya mencakup kemapuan para pengusaha 
UMK dalam memenuhi persyaratan untuk mengakses pembiayaan di Bank SUMUT Syariah. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang merupakan populasi adalah Bank SUMUT Syariah. Sedangkan 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah nasabah Bank SUMUT Syariah yang 
memperoleh dana pembiayaan dari Bank SUMUT Syariah. Di dalam penelitian ini, sample 
size yang diambil adalah 30 responden. 
 
Jenis Data 
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden melalui wawancara dengan 
menggunakan daftar pertanyaan atau mengisi kuesioner yang telah dipersiapkan. 
2. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperolah dari 
perbankan syariah. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan para pengusaha UMK dalam mengakses kredit di Perbankan 
Syariah di Kota Medan. 
2. Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung kepada responden tanpa 
menggunakan perantara. 
3. Kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu untuk diisi oleh 
responden. 
 
Teknik Analisis 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Menurut (Sugiyono, 
2012) analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mengalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermadsud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistika 
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deskriptif hanya memberikan informasi mengenai data yang dipunyai dan sama sekali tidak 
menarik kesimpulan apapun tentang data induknya yang lebih besar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1.1 
Alasan Meminjam di Perbankan Syariah 
NO Alasan Meminjam Jumlah Nasabah (%) 
1 Bebas riba 11 36,7 
2 Usulan teman / keluarga 17 56,7 
3 Bunga yang rendah 1 3,3 
4 
Ada program kredit untuk 
usaha dari pemerintah 
1 3,3 
5 Lain – lain 0 0 
Jumlah 30 100 
 Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa, alasan responden memilih mengakses pembiayaan di 
perbankan Syariah khususnya di Bank SUMUT Syariah yaitu : Bebas riba sebesar 36,7%, 
Usulan teman / keluarga sebesar 56,7%, Bunga yang rendah sebesar 3,3%, ada program 
kredit untuk usaha dari pemerintah sebesar 3,3%. Hal ini menunjukkan bahwa alasan terbesar 
para responden memilih mengakses pembiayaan di perbankan Syariah adalah karena usulan 
teman / keluarga. 
 
 
Tabel 1.2 
Persyaratan Memperoleh Pembiayaan di Perbankan Syariah 
NO 
Persyaratan memperoleh 
pembiayaan 
Jumlah Nasabah (%) 
1 Mudah 11 36,7 
2 Biasa 19 63,3 
3 Sulit 0 0 
Jumlah 30 100 
 Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa, tanggapan responden terhadap persyaratan yang di 
berikan Bank SUMUT Syariah untuk memperoleh pembiayaan yaitu : Mudah sebesar 36,7% 
dan Biasa sebesar 63,3% . hal ini menunjukkan bahwa  persyaratan yang diberikan oleh pihak 
Bank SUMUT dianggap biasa oleh para nasabahnya. 
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Tabel 1.3 
Tanggapan Terhadap Jaminan yang di Syaratkan oleh Bank 
NO Jaminan yang disyaratkan Jumlah Nasabah (%) 
1 Sangat terjangkau 3 10 
2 Terjangkau 16 53,3 
3 Cukup terjangkau 11 36,7 
4 Kurang terjangkau 0 0 
5 Tidak terjangkau 0 0 
Jumlah 30 100 
   Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa, tanggapan responden terhadap jaminan yang di syaratkan 
oleh Bank Sumut Syariah adalah sangat terjangkau sebesar 10%, terjangkau sebesar 53,3% 
dan cukup terjangkau sebesar 36,7%. Hal ini menunjukkan bahwa jaminan yang disyaratkan 
oleh pihak Bank SUMUT terjangkau bagi para nasabahnya.  
 
Tabel 1.4 
Tujuan Pembiayaan yang diterima 
NO Tujuan pembiayaan Jumlah Nasabah (%) 
1 Kebutuhan modal usaha 25 83,3 
2 Investasi usaha 1 3,3 
3 Membuat usaha baru 4 13,4 
4 Lain – lain 0 0 
Jumlah 30 100 
 Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
Dari tabel diatas terlihat bahwa, responden yang mendapatkan pembiayaan dari Bank 
SUMUT Syariah menggunakan dananya untuk kebutuhan modal usaha sebesar 83,3%, 
investasi usaha sebesar 3,3% dan membuat usaha baru sebesar 13,4%. Hal ini menunjukkan 
bahwa dana yang diterima oleh para nasabah lebih dominan digunakan untuk kebutuhan 
modal usaha.  
Tabel 1.5 
Peranan Bank dalam memberikan Pembiayaan terhadap Usaha 
NO Peranan Bank Jumlah Nasabah (%) 
1 Sangat membantu 14 46,7 
2 Cukup membantu 16 53,3 
3 Tidak membantu 0 0 
Jumlah 30 100 
   Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa, peranan Bank SUMUT dalam memberikan pembiayaan 
terhadap para UMK sangat membantu sebesar 46,7% dan cukup membantu sebesar 53,3%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa peranan Bank dalam memberikan pembiayaan terhadap usaha 
dianggap cukup membantu bagi para pengusaha UMK.  
 
Tabel 1.6 
Hal yang diharapkan Para Pengusaha kedepan 
NO Yang diharapkan UMK Jumlah Nasabah (%) 
1 
Jumlah dana pembiayaan yang 
lebih besar 
17 56,7 
2 Persyaratan yang lebih mudah 2 6,7 
3 
Jangka waktu pembayaran 
yang lebih lama 
11 36,6 
4 Perhatian dari pemerintah 0 0 
5 Lain – lain 0 0 
Jumlah 30 100 
 Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa, ada beberapa hal yang diharapkan oleh para pengusaha 
UMK terhadap pembiayaan yang diakses oleh para pengusaha UMK antara lain : jumlah 
dana pembiayaan yang lebih besar sebesar 56,7%, persyaratan yang lebih mudah sebesar 
6,7% dan jangka waktu pembayaran yang lebih lama sebesar 36,6%. Hal ini menunjukkan 
bahwa hal yang diharapkan oleh para pengusaha UMK terhadap pembiayaan yang diberikan 
oleh pihak Bank yaitu jumlah dana pembiayaan yang lebih besar. 
 
  
Tabel 1.7 
Modal Awal Pengusaha 
NO Modal  (Rupiah) Jumlah Nasabah (%) 
1 20.000.000 – 30.000.000 12 40 
2 30.000.000 – 40.000.000 8 26,7 
3 40.000.000 – 50.000.000 4 13,3 
4 50.000.000 – 60.000.000 1 3,3 
5 ≥  60.000.000 5 16,7 
Jumlah 30 100 
 Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa, para pengusaha UMK memiliki modal awal diantara Rp. 
20.000.000 – Rp. 30.000.000 sebesar 40%, diantara Rp. 30.000.000 – Rp. 40.000.000 sebesar 
26,7%, diantara Rp. 40.000.000 – Rp. 50.000.000 sebesar 13,3%, diantara Rp 50.000.000 – 
Rp. 60.000.000 sebesar 3,3% dan  ≥ Rp. 60.000.000 sebesar 16,7%. Hal ini menunjukkan 
sebagian besar para pengusaha UMK memiliki modal awal diantara Rp. 20.000.000 – Rp. 
30.000.000.  
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Tabel 1.8 
Pendapatan Pengusaha Perbulan 
NO Pendapatan (Rupiah) Jumlah Nasabah (%) 
1 20.000.000 – 30.000.000 17 56,7 
2 30.000.000 – 40.000.000 5 16,7 
3 40.000.000 – 50.000.000 4 13,3 
4 50.000.000 – 60.000.000 0 0 
5 ≥ 60.000.000 4 13,3 
Jumlah 30 100 
 Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa, para pengusaha UMK pendapatan perbulan diantara Rp. 
20.000.000 – Rp. 30.000.000 sebesar 56,7%, diantara Rp. 30.000.000 – Rp. 40.000.000 
sebesar 16,7%, diantara Rp. 40.000.000 – Rp. 50.000.000 sebesar 13,3% dan  ≥ Rp. 
60.000.000 sebesar 13,3%. Hal ini menunjukkan sebagian besar para pengusaha UMK 
memiliki pendapatan diantara Rp. 20.000.000 – Rp. 30.000.000. 
 
 
Tabel 1.9 
Dana Pembiayaan yang diperoleh 
NO 
Dana Pembiayaan (Juta 
Rupiah) 
Jumlah Nasabah (%) 
1 10 – 100 26 86,7 
2 101 – 200 2 6,7 
3 201 – 300 1 3,3 
4 301 – 400 1 3,3 
Jumlah 30 100 
 Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat, dana pembiayaan yang diberikan kepada para nasabah 
diantara Rp.10 – 100 juta sebesar 86,7%, diantara Rp.101 – 200 juta sebesar 6,7% , diantara 
Rp.201 – 300 juta sebesar 3,3% dan diantara Rp.301 – 400 sebesar 3,3%. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata – rata dana pembiayaan yang diberikan oleh Bank Sumut Syariah 
sebesar Rp.10 – 100 juta. 
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Tabel 1.10 
Jangka Waktu Pembayaran 
NO Jangka Waktu (Bulan) Jumlah Nasabah (%) 
1 12 5 16,7 
2 24 3 10 
3 36 13 43,3 
4 48 3 10 
5 60 6 20 
Jumlah 30 100 
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel dapat dilihat bahwa jangka waktu pembayaran yang diberikan pihak bank yaitu 
12 bulan sebesar 16,7%, 24 bulan sebesar 10%, 36 bulan sebesar 43,3%, 48 bulan sebesar 
10%, dan 60 bulan sebesar 20%. Hal ini menunjukkan rata – rata jangka waktu pembayaran 
selama 36 bulan. 
 
 
Tabel 1.11 
Masalah yang di Hadapi Para Pengusaha dalam menjalankan UMK 
NO Masalah UMK Jumlah Nasabah (%) 
1 Kuranganya modal usaha 18 60 
2 Tingginya harga bahan buku 11 36,7 
3 
Kurangnya pemasaran dalam 
produksi 
1 3,3 
4 Lain – lain 0 0 
Jumlah 30 100 
     Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa, terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh para 
pengusaha UMK dalam menjalankan usahanya antara lain: kurangnya modal usaha sebesar 
60%, tingginya harga bahan baku sebesar 36,7% dan kurangnya pemasaran dalam produksi 
sebesar 3,3%. Hal ini menunjukkan bahwa masalah utama yang dihadapi oleh para pengusaha 
UMK yaitu kurangnya modal dalam menjalankan usaha. 
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Tabel 1.12 
Kepemilikan Surat Izin Usaha 
NO Surat izin Jumlah Nasabah (%) 
1 Ya 30 100 
2 Tidak 0 0 
Jumlah 30 100 
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa setiap para pengusaha memiliki surat izin usaha untuk 
mengakses pembiayaan di Bank SUMUT Syariah. Hal ini menunjukan bahwa surat izin 
usaha sangat berpengaruh untuk para pengusaha UMK dalam mengakses pembiayaan di 
perbankan syariah.  
 
Tabel 1.13 
Kepemilikan Laporan Keuangan Perbulan 
NO Laporan keuangan/bulan Jumlah Nasabah (%) 
1 Ya 30 100 
2 Tidak 0 0 
Jumlah 30 100 
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa setiap para pengusaha memiliki laporan keuangan setiap 
bulannya untuk mengakses pembiayaan di Bank SUMUT Syariah. Hal ini menunjukan 
bahwa laporan keuangan setiap bulannya sangat berpengaruh untuk para pengusaha UMK 
dalam mengakses pembiayaan di perbankan syariah. Hal ini bertujuan agar pihak bank lebih 
mengetahui laporan pendapatan serta pegeluaran pengusaha. 
 
Tabel 1.14 
Hambatan Pengusaha dalam melakukan Pembiayaan di Perbankan Syariah 
NO Hambatan UMK Jumlah Nasabah (%) 
1 Agunan yang besar 2 6,7 
2 
Jangka waktu pembayaran 
singkat 
28 93,3 
3 
Persyaratan yang sulit 
dipenuhi 
0 0 
4 Lain – lain 0 0 
Jumlah 30 100 
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa, terdapat beberapa hambatan para pengusaha dalam 
mengakses pembiayaan di perbankan syariah antara lain : agunan yang besar sebesar 6,7% 
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dan jangka waktu pembayaran yang singkat sebesar 93,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 
hambatan utama yang dihadapi oleh para pengusaha adalah jangka waktu pembayaran yang 
singkat. 
 
Pembiayaan yang disalurkan oleh Bank SUMUT Syariah kepada beberapa pengusaha 
UMK di Kota Medan sangat berpengaruh bagi para pengusaha. Akan tetapi mengakses kredit 
di perbankan syariah tidak mudah. Pihak Bank selalu memberikan beberapa persyaratan bagi 
para pengusaha yang ingin mengajukan permohonan pembiayaan di Bank. Para nasabah juga 
mempunyai beberapa alasan mengapa lebih memilih mengakses pembiayaan di Bank Syariah 
daripada kredit di bank konvensional. Sesuai dengan wawancara yang dilakukan kepada 30 
responden maka yang menjadi alasan utama bagi para nasabah memilih bank syariah adalah  
56,7% karena usulan teman / keluarga. Hal ini berarti bahwa para nasabah yang mengakses 
pembiayaan di bank syariah tidak terlalu berorientasi pada prinsip syariah yang bebas riba, 
tidak berpengaruh pada tingkat bunga dan adanya program kredit untuk usaha yang diberikan 
oleh pemerintah. 
Selain adanya alasan para nasabah dalam memilih bank syariah untuk mengakses 
pembiayaan para  nasabah juga mempunyai potensi – potensi untuk mengajukan dan 
menerima pembiayaan tersebut. Adapun potensi para pengusaha UMK menyangkut modal 
awal, pendapatan, dana pembiayaan yang di peroleh serta jangka waktu pembayaran yang 
bisa dijangkau oleh para pengusaha. Modal awal pengusaha rata – rata mencapai hingga 
Rp.20.000.000 – Rp.30.000.000 dengan total pendapatan perbulan yang rata – rata mencapai 
Rp.20.000.000 – Rp.30.000.000. Para nasabah memperoleh dana pembiayaan dari Bank 
Syariah dari yang terendah Rp.15.000.000 dan yang tertinggi Rp.400.000.000 dengan jangka 
waktu pembayaran paling cepat 12 dan paling lama 60 bulan. 
Dalam mengakses pembiayaan di Bank Syariah para pengusaha UMK juaga menghadapi 
beberapa masalah dalam menjalankan usaha mikro dan kecil seperti dari 30 responden 60% 
mengaku kurangnya modal usaha, 36,7% tingginya harga bahan baku dan 3,3% kurangnya 
pemasaran dalam produksi. Hal ini yang membuat para pengusaha UMK untuk mengakses 
pembiayaan di Bank Syariah. Akan tetapi dalam pengajuan permohonan para pengusaha juga 
mengalami kendala untuk memperoleh pembiayaan di perbankan syariah seperti harus ada 
surat izin usaha serta laporan keuangan setiap bulannya. Setelah para pengusaha UMK 
memperoleh pembiayaan mereka juga mengalami hambatan dalam melakukakan pembiayaan 
tersebut yaitu 93,3% hambatan itu jangka waktu pembayaran yang singkat dan 6,7% karena 
agunan yang besar. 
Data hasil analisis data juga terlihat dana pembiayaan yang berbeda namun dengan jangka 
waktu. Seperti yang terlihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.15 
Dana Pembiayaan dan Jangka Waktu 
Dana Pembiayaan 
(Juta Rupiah) 
Jangka Waktu 
(bulan) 
Modal Awal 
(Juta Rupiah) 
Pendapatan (Juta 
Rupiah) 
50 12        30 – 40         30 – 40 
100 12           >60            >60 
50 60        20 – 30         20 -30 
400 60        20 – 30           >60 
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semakin besar pendapatan maka akan semakin kecil 
pula jangka waktu pembayaran yang mampu dilakukan oleh nasabah. Hal ini menunjukkan 
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bahwa semakin besar pendapatan maka semakin besar juga kemampuan pengusaha UMK 
untuk membayar semakin cepat. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Alasan utama para pengusaha UMK memilih mengakses pembiyaan di perbankan syariah 
karena usulan dari teman/keluarga bukan hanya semata-mata prinsip syariah yang bebas 
riba. 
2. Potensi para pengusaha UMK dalam mengakses pembiayaan di perbankan syariah 
khususnya di Bank SUMUT Syariah dapat dilihat dari kertersedian modal para pengusaha 
umk dan pendapatan para umk. Modal para pengusaha rata-rata mencapai Rp 
20.000.000.- hingga Rp 30.000.000.- dan dengan total pendapatan perbulan yang 
mencapai Rp 20.000.000.- hingga Rp 30.000.000.-. Dengan modal dan pendapatan 
tersebut para pengusaha UMK dapat memperoleh dana pembiayaan dari Rp.15.000.000 
hingga Rp.400.000.000 dengan jangka waktu pembayaran dari 12 bulan sampai 60 bulan. 
3. Kendala para pengusaha UMK dalam mengakses permohonan pembiayaan yaitu harus 
memiliki surat izin usaha serta laporan keuangan setiap bulannya. 
4. Terdapat hambatan bagi para pengusaha UMK dalam menjalankan pembiayaan di 
perbankan syariah yaitu jangka waktu pembayaran yang singkat.  
5. Harapan para pengusaha UMK terhadap pihak Bank yang memberikan dana pembiayaan 
yaitu jumlah dana pembiayaan yang lebih besar. 
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